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ABSTMCT
Nov, days lhere are many instruclions or corporalions u,hich
haven'l been foniliar v,ilh accounlancy bookkeeping. l{hereos the
inforntation\ue get from this is very usefuL While simple boakkeeping
that is made doesn't gir'9 enough information yet, fbr example in
accountancy boah:keeping in balance sheel and income stalemenl. As
long as simple bookkeeping only includes some cash that is atailable
and the nuntber or income and oulconte. With accountancy
bookkeepiffg v,e con knov, nrcre infornwtion araund cash activity only,
.for exantple balance sheet and income stolemen, v,e have ntenlioned
above. fJalonce sheet is the position., canditian aJ'carporalionfinance
that is consisting of ossets. liabilities and equity, u'hereas inconte
stalenwil is tlte activily af'corporolion managenrcnl thal consisl of
inconre and ccst. Ilsing accotmlan(y bookkeeping, v'e can eosily sene
inJbrmation aJ'.{inancial stotenrcnt. It can also easilv be understand and
relied an- {t relied on its accuracy h7, all aJ'sides v'ha have interesl in
finonciol ,slalearcnl as Jinunciol data.
y'ic,,t.'u.ri,r'ds :,kopewt:si, y'tentlrukuon tl'sn laporuu kntung,on"
,t. PEN' I_,,1, lf, [iLU.,{li
Maseleh pengaturan l:euangan terutirma bagi lrrercka yang teiah
rriendirikan lenrhaga atau bacian usaha ;nerupakan i'aktor vang mutlak
tiiperlrikan delrri ki:lancaran usaha. Sering kaii karr-na belurn bisa
/:'letr:t?Llsc keuangarr lang ket:rl tlta sering kel;urangan darra atau rnodal
.iika ir'gin mensembangkan usaha. Oleh karena tlu Llntuk rnei'ingankan
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kehidupan masyarakat dalam pengembangan usaha selain bank rnaka
pemerintah menghimbau masyarakat untuk mendirikan suatu badan
usaha yang dikelola oleh masyarakat itu sendiri yang dinamakan dengan
foperasi. Ketetapan pemerintah tersebut dituangkan dalam unda"ng-
undang Dasar 1945 pasal 33 dan undang-undang Nomor 25 tahun l9i2
tentang Perkoperasian.
'Dalam koperasi yang dikelola oleh masyarakat sendiri dan untuk
masyarakat ini masyarakat boleh menabung, atau meminjam uang dari
koperasi tentunya dengan bunga yang lebih terjangkau oleh masyaiakat.
Dengan adanya suatu nota kesepakatan .atau surat perjanjian antara
pengurus koperasi dan calon peminjam mengenai jumlah uang yang
dipinj am, jangka"waktu meminjam dan bunga pinlarnan, masing-;1asln!
kedua belah pihak mempunyai kekuatan hukum yang sama.
Dalam pembukuan sederhana tidak mengapv! system double entry(system pemasukan ganda). Alhasil pembukuan tersebut hanya
menyajikan sisa-kas yaitu pemasukan dikurangi pengeluaran dan paia
tahap ini pernbukuan sederhana telah selesii. padahal kita masih
memerlukan infonnasi lainnya misalnya mengenai berapakah jumlah
labu_ngan, jumlah piutang, jurnlah hutang, jumlah pendapatan 
.bungu,
jurnlah biaya-biaya dan lain-lainnya.
Jika menganut pembukuan akuntansi, infonnasi seperti di atasdapat dengan mudah kita sajikan kepada pihak-pihak yang
berkepentingan. Karena system akuntansi berawal dari transaksi-
transaksi.yang dinotasikan dalam perkiraan sampai dengan laporan
keuangannya. Pengertian akuntansi rnenunrt Acccunting principtes
Board (1970) adalah: .
"Akuntansi acialah suatu kegiatan usaha. Fungsinva rnenyediakan
rnfonnasi kuantitatif,, terutama vang bersiiat keuangan tentang
errtrtas ekonorni yang dirraksLrcilan agar berguna clalarn
penuarnbi lan keputusan ekonomik, dalarn rncrnbuat pilihan-pilihan
vang nalar di antara pelbagai alternatif arah tinCakan.'.
Sesuai dengan latar belakang p.r,rrurulahan cii atas. nral.a pcrlu krranl,a
bagi penulis trntuk menyajikan pembukuan akunian:r koperasi sesuai
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dengan Prinsip-prinsip Akuntansi yang Berlaku Umum yang
ditetapkan di Indonesia oleh wadah Ikatan Akuntansi Indonesia (lAI) dan
bukunya Standar Akuntansi Keuangan (SAK).
Permasalahannya adalah pembukuan keuangan koperasi yang
selama ini diterapkan oleh koperasi-koperasi yang berada di Kota
Magelang, masih sangat sederhana dan belum sepenuhnya menggunakan
sist'em pembukuan akuntansi koperasi.
Karakteristik Pelaporan Keuangair Koperasi menurut Giro Tugiman
(hal : 12, 1996) yaitu:
l. Laporan keuangan koperasi disusun untuk menggambarkan posisi
keuangan, Jrasil usaha dan arus kas perusahaan secara keseluruhan
sebagai pertanggung jawaban pengurus atas pengelolaan keuangan
koperasi yang terutama ditujukan kepada anggota.
2. Laporan laba rugi menyajikan hasil akhir yang disebut Sisa Hasil
Usaha (Sfru). Acuan komponen pembagian SHU adalah sebagai
berikut (a) Cadangan koperasi, (b) Anggota sebanding dengan jasa
yang diberikan,'(c) Dana pengurus, (d) Dana pegawai / karyawan,(e) Dana pendidikan koperas:i, {fJ Dana sosial dan (g) Dana
pembangunan daerah kerja.
3 Pemakai utama dari laporan keuangan koperasi adalah para anggota
koperasi rtu sendiri serta para pejabat pembina. Pemakai lain yang
mempunyai kepentingan terhadap laporan keuangan koperasi adalah
calon anggota koperasi. bank, kreditur dan kantor pa.iak.
4. Kepentinganpemakai laporan keuangan koperasi adalah (a) Menilai
pertarlg$rng 
-jawaban pengunis" ib) Menilai prestasi pengurus, (c)
Menilai manf,aat yang diberikan kopera:i terhadap anggoranya dan
1d1 sebagai bihan perfninbarrsan unruk meneiltukan jurnlah sumber
da,va" kaqy'a dan iasa lang ai,an diherikan kepada koperasi.
"i Modai kcperasi terdin dan dipupuli Ca;-i sinipanan-slmpanan.
piniarnan-pinjanran dan 
.penr,rsihan dari h;rsri usahany'a tenrasuk
cadansan sena sumber-sunrircr train. Simlxnan anggota daiarn
koperasi terdiri dari si;lpana"n nrkok. siniDarian ivaiib dan sinrpanan
sul:arela. sinrpanan s,rkarlia dapat berasal dari bl,kan anggota.
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cadangan koperasr dipupuk <iari sisa hasil usaha dan cara-cara yang
ditetapkan dalam anggaran dasar.6- Pendapatan koperasi diperoleh dararn satu tahun buku dikurangi
dengan penyusutan-penyusutan dan beban-beban dari tahun buku
yang bersangkutan yang disebut sisa hasil usaha.7. Keanggotaan pada koperasi tidak boleh dipindahtangankan dengan
dblih apapun.
Tujuan dari pelaporan keuangan koperasi adarah (r) dapat
menyediakan infonnasi yang berguna bagi pemakai untuk mengetahui
manfaat dan prestasi keuangan koperasi selamu suatu periode iengan
sisa hasil usaha ifan rnanfaat keanggotaan koperasi sebagai ukuran.l2;
mengetahui sumber daya ekonomis yang dimiliki koperasi dan kekayaan
bersih, (3) mengetahui transaksi, kejadian dan keadaan yang mengubah
sumber daya ekonomis, kewajiban dan kekayaan bersih dalarn suatuperiode (4) mqngetahui informasi penting lainnya yang mungkin
mempengaruhi likuiditas dan solvabilitas koperasi.
Laporan keuangan hendaknya disajikan dalam koperasi terdiri
dari .
a. Necara untuk mencenninkan posisi keuangan koperasi.b. Laporan perhitungan hasir usaha terdiri dari unsur penghasilan
dan beban.
c. Laporan arus kas disusun untuk mencerminkan arus masuk kas dan
arus keluar kas yang digunakan sebagai dasar untuk menilai
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kas atau setara kas.d. catatan atas iaporan keuangan disusun untuk inengungkapkan
hal-hal yang bertr:aitan dengan kebijakan akuntarrsi vang pcntrng.
rincian dan penjelasan nrasing-masing pos raporan l.run-uoi,.
infbnnasi talnbahan lainnva.
e. Laporan perubahan kekayaan bersih disajikan sebagai laporan
keuangan tarnbahan. antara iain kekavaan bersih koperasi. sirnpanan
pokok dan simpinan ri'ajib. cada.rrgan koperasi
l6
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Tujuan yang ingin dicapai oleh penyusun adalah dapat memberikan
pemikiran baru mengenai penlbukuan akuntansi koperasi di kota
Magelang dan dapat mernberikan khasanah ilmu pengetahuan yang baru
bagi program studi akuntansi dan koperasi yang berada di kota
Magelang.
. 
Adapun harapan dari kontribusi ini adalah masyarakat pengurus
koperasi dapat memanfaatkan adanya pembukuan akuntansi koperasi
untuk memudahkan dalam mengelola keuangan koperasi rr"tereka.
B. METODE
Variable -yang digunakan yaitu penjurnalan dan penlusunan
lapcran keuangan. Model atau desain yang digunakan adalah mengukur
pembukuan keuangan yang selarna ini diterapkan oleh koperasi. Apakah
sudah memenuhi informasi yang drbutuhkan oleh pihak-pihak yang
berkepentingan, yaitu pengurus koperasi, badan pengawas koperasi,
anggota koperasi, pemerintah dan pihak-pihak lain ? Sumber data Kantor
Koperasi dan Pelayanan Usaha Kecil Menengah. Teknik analisa data
yang digunakan adalah data kualitatif.
C. HASIL DAN PEMBAHASAI\,i
Sistem Pembukuan Sederhana
Sistem pembukuan sederhana adalah sistem pembukuan yang
disusun berdasarkan pemahaman atau logika pernbuatnya. Tcrkadang
dengan menggr-rnakan sistem ini keakuratan dan keandalan diragukan
karena sistem ini hanya r,rernasukkan pos-pos transai<sinya sekali saja.
Ditambah dengan'sistem ini maka posrsi keuangan tidak akan diketahui
secara pasti
Sistem Pembukuan Akuntansi Kopenasi
Sebagai lrrniutan dari pernbui":.uan scclerhana. maka di:usunlah
pembukuan akurnfansi 
_r,arrg tlilrarapl:an ciapat mernberikan data-data
infcrinasi keuangan viilrr 'dapat tiiperca'"'i:, kebenarannva atau
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kevalidannya. Analisa sistem pembukuan akuntansi koperasi terdiri dari
tahap-tahap berikut ini :
l. Analisa transaksi dan meinasukk-an data-data hasii analisa transaksi
iersebut ke dalarn buku harian kas.
2. Memasukkan pos-pos dari buku harian ke dalam jurnal penerimaan
kas dan jurnal pengeluaran kas. Jurnal penerimaan kas untuk
rtencatat transaksi yang menghasilkan kas atua penambahan aktiva,
sedangkan jurnal pengeluaran kas untuk mencatat transaksi yang
berakibat mengeluarkan kas. pada jurnal ini akan dilakukan siitem
masuk berganda atau tlouble entry.
3. Mernindahkan darijurnal penerimaan kas dan jurnal pengeluaran kas
ke dalam buki besar berdasarkan pos-posnya masing-,noring.
4- Menyusun laporan keuangan yang terdiri dari neraca dan laporan
perhitungan sisa hasil usaha.
Pada kopelasi yang diteliti ini adalah koperasi yang bergerak dalarn
usaha sirnpan pinjam, maka penyusun akan mencoba rnenyusun kartu
pinjarnan dan rekap piutang anggota. Karlu pinjaman terdiri dari pokok
pinjaman, bunga pinjaman, tanggal pinjarnan dan saldo dan lain
sebagainya. Sedangkan rel<ap piutang adarah rekap piutang seluruh
anggota yang meminjam, di rnana informasinya berasal dari kartu
pinjarnan. Buku kartu pinjaman dibuat rangkap 2,yaitu I untuk koperasi
dan 1 untuk anggota peminjam. Kartu prnjarnan ini hendaknya iicatat
setelah mencatat transaksi simpan pinlam pada buku harian kas, sehingga
inlonnasi yang didapat masih baru dan menghindari kealpaan manusia.
Sedangkan rekap piutang dapat disusun sebeiurn atau sesudah membuat
laporan keuangan, di mana saldo pada buku besar piutaiig harus sama
densan lurnlah rekap piutang anggola perniir.tarn.
Prosedur Penvusunan Buku tlarian Kas dan Kartu pinjaman
Pada saat transaksi. bagian akuntansi koperasi nrenganairsa
transaksi tersel'rut. -apakah transaksi ter-sebut rrrenghasilkan kas aiau
rnengelrrarkan kas. Selelah rnelaktrkan penganalisaan. transaksr rersebui
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kemudian dicatatnya ke dalarn buku harian kas. Bentuk buku halian kas
ini dapat dilihat pada tabel di barvah ini berikut dengan contohnya :
l'abel I : Buku Harian Kas
Tanggal Keterangan Debet Kredit I Sitlrlo
-l 5r
Ln,t








Beli alat tulis kantor
5,000
193.334
Pada tabrel tersebut terdapat debet yang merupakan pemasukan
yang berasal dari transaksi yang menghasilkan kas dan kredit merupakan
pengeluaran dari transaksi yang rnenyebabkan dikeluarkannva kas.
Sedangkan saldo merupakan selisih debet dan kredit. Selain membuat
buku harian kas bagian akuntansi juga hendaknya nrencatai transaksi
simpan pinjarn dalam kartu pinjaman. Pencatatan dilakukair baik untuk
anggota baru yang rneminjam maupun anggota yang mengangsur
pinjamannya. Sebelurn rnelangkah pada buku kartu pinjaman ini
hendaknya pengurus dan anggota calon peirrinjanr membuat surat
pernyataan nota kesepakatan atau ncta perjanjian antara pengurus
koperasi darr anggota kopera'si ientang jumlah vang dipinlam dan aturan-
aturan iainnya vang telah mer4acii lietetapan koperasi. Kartu plnjarnan inr
dapat <iilihat pada tabel Ci barvah inr.
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'l'abel II. Kartu Pinjantan
Pada kartu pinyaman memuat item-item nama, alamat dan jenis
usaha, hal ini dirtaksudkan untuk identitas diri perninjam. Terdapatluga
tanggal realisasi yaitu tanggal pada saat pencairan uang atau pada saat
anggota menerima pinjarnan dari tanggal jatuh tempo yaitu tanggalpeminjarn harus rnelunasi utangnya pada koperasi. plafond adalahjurnlah utang anggota pada koperasi yaitu terdiridari jumlah pokok danjunrlah bunga selama masa pinjaman. Bunga dan oenaa keterlambatan
dinotasikan dalam prosentase, untuk bunga berapa prosen dari jumlah
pokok dan denda keterlarnbatan dikenakan bagi anggota yang terlambat
rnembayai hutang, dan hal inrpun sesuai a*gan i..seiakatan antara
koperasi dan anggota peminjarn. pada kolom di barvahnya terdapat
tanggal, l<eterangan yang heniaknl,a diisi setiap ange,ta mengangsur
hutangnva pada koperasi. Pokok dicatat per bulan dan jumlah t.ruf, ,.iiup
buiannya yang dihitung dan dicatat berdasarkan jurnlah pinjarnari pok.,L
dibagi dengan jurnlah bulan masa pinjaman. scdangkan bunga berasal
dari prosentase bunga terhadap jumlah pokok pinlaman dibagi jumiatr
bulan n:asa pinjanian. Keinrrdian drrakukan penjurnlahan berapakahjurnlah pokok dan btrnga setiap b;rlannya. .lika ar"rggota ciikenai ds'da












































Nov,4 Realisasi 5 000 5.000 2.000.m0 i20.000 2.320.000
Des,4 Pembayaran 160.667 /o.oD/ 193.334 193 334 1.833.333 p3.333 2.126.666
<)
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pinjarnan pada kolorn biaya adrn / denda. saldo yang dibayarkan adalahjumlah pokok dan bunga ditambah jika ada denda keteriarnbatan dan
biaya administrasi. Pada kolom sebelah kanan yaitu kolom saldo pokok
memuat besarnya jumlah pokok pinjaman yang dipinjam dikurangi
angsuran pokok tiap bulannya. Begitu pula untuk bunga, yaitu saldc
bunga terdiri dari besarnya bunga selama masa pinjaman dikurangi
dengan angsuran bunga setiap bulannya. saldo 
'mJrupakan jumlah
plafond dikurangi angsuran pokok dan bunga tiap bulannya. pada saat
angsuran pengurus hendaknya memaraf kartu pinjaman koperasi dan
kartu pinjaman anggota dan mencapnya sebagai tanda bahwa catatan
tersebut valid dgn dapat dipercayai kebenarannya.
Jurnal Penerimaan Kas dan Jurnal Pengeluaran Kas
Penjurnalan dilakukan untuk memisahkan transaksi yang
menghasilkan kas dan transaksi yang mengeluarkan kas sesuai dengan
sifatnva masing-masing. Jurnal penerimaan kas akan ditampilkan lebih
dahulu daripadajurnal pengeluaran kas untuk lebihjelasnya dapat dilihat
pada tabel di barvah ini.
Tuhel II[. ./urnal Penerimaan Kus
Tanggal I Keterangan Debet Kredil






Des,4 1 Pendapatan bunga
i dan porrotirn??n






Transaksi yang menghasill:an kas letaknva cii debet- sedanekan pos
penrhanding adalah piutang. pentliapaian bunga- pendapatan lain-lain dan
hutanrr. Pendapatan bunga. pendapatan larn-lain dan hutang nrernpunyai
sifat di kreciit karena hal inr. menanrbah jurnlah pada posiii ini.
1l
Sedangkan piutang sif-atnya adarah debet, sehingga lika menerirnapelunasan dari anggota maka akan mengurangi po[ok-yang dipinjarn
oleh anggota sehingga sebagai pengurang piutang harus litatnya aikredit. Tidak menutup kemungkinan terdapat po1-pos rainnya yang
mempunyai sifat menghasilkan kas selaiir yang telah ciitampilkan oleil
penyusun.
'Pada jurnal pengeluaran kas rnemuat transaksi-transaksi yang
mengeluarkan kas. Jurnal pengeluaran kas dapat dilihat paaa tauet oi
barvah ini.
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'l'ahel IV. ,Jurnal l'engeluaran Kus
Tanggal Keterangan
Debet I Kredit
Pembelian aktiva Biaya-biaya Hutang I Kas
Des, 4 Beli alat tulis kantor 100.000 1 00 000
Pada jurnal penerirnaan kas terdapat kolorn yang berisi pos-pos
pernbelian aktiva. biaya-biaya, hutang dan kas. pernbelian aktil,a dan
biaya-biaya tersebut sesuai dengan sifatnya yang debet, tetapi untuk
hutang dan kas masing-masing merupakan pos p"ngurung saja. Hutang
rnempunyai sifat kredit, jika hutang bertambah maka hutang yang baru
posisinya dikredit, begitu juga sebariknya. Kas mempunyai siiai di-debet,
lika kas bertambah maka pos kas letaknya cli sisi Oet-rct, tetapi 3ika kasberkLrrang posisinya di kredit. 
.
Buku Besar
Fiasrl cari peniurnianarr rnasing-r'rrasins rekei,ing pada ;urnai,Jipcsting aiau <lipindah ke buku iresar. frendakiia dibuatluku besar untuk
seliap masing-rnasing rckening: Bentuk buku besar dapat dilihat pada
tabel dr tlariah ini
rl
Ket
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'l'ubel I/. Ruku l)esar
Jpk : Jurnal penerimaan kas
Jpgk : Jurnal pengeluaran kas
untuk memudahkan pemostingan hendaknya pada sudut kanan atas
dibubuhi koderekening. Hal ini dilakukan jika jumlah rekening banyak
dan untuk memudahkannya pencarian dibubuhi kode rekening. Kode
rekening yang diawali dengan angka I di depan untuk rekening aktiva,2
untuk kervajiban, 3 untuk modal,4 untuk pendapatan dan 5 untuk biaya.
sehingga jika dilakukan penornoran pada kode rekening tersebut dapat




perhitungan sisa hasril usatrr,a
yang umwnmya sering teqadi
balrmh ini.
dimasml*iiall dalaln neraca dan laporan
Bentuk meraca unkrk pos-pos sederhana
pada keipenasi clapat dilihat pada tabel di
"xi
Kas Kode 101
Tanggal Keterangan Debet Kredit Saldo
Nov.4 Jok 5.000 5.000
Des.4 Jkp 193.334 198.334
Des,4 Jpqk 100.000 98.334
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Jumlah sisi kiri (aktiva) dan sisi kanan (pasiva) harus sama. slju bulan
berjalan berdasarkan perhitungan sisa hasir usaha yang umumnya sering
terjadi pada koperasi yang dapat dilihat pada tabel di bawah ini.





















Rekap piutang anggota disusun berdasarkan kartu pinjaman untuk
rnasing-masing anggota yang dikumpulkan menjadi satu laporan rekap
iutang. Rekap piutang anggota dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
'l'abel I4l I. lekun P iutung Anggotu[_-r--
| ru. I .Notoli i Angqola1l|-f--
I nr'.
lPeminjan,
Rekap piutane tersebut dicatat sefiap bulannya" dan sebaiknya nonlor
anggota tidak boleh diubah-ubah atau diganti biarpun anggota tersebut
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tidak pinjarn lagi atau keluar dari keanggotaan. Tunggakan pokoi< clan
tunggakan bunga dicatat jika ada anggota yang menunggak, hal ini
diperlukan untuk pemantauan lebih lanjut.
Manfaat yang Dapat Diperoleh dari Sistem Pembukuan Akuntansi
Manfaat penggunaan sistem pembukuan akuntansi koperasi uri
adilah dapat diungkapkan secara jelas posisi kekayaan koperasi vanp
dapat dilihat pada neraca koperasi, dapat diketahui secarajelas sisa hasil
usaha koperasi pada akhir bulan berjalan, pada rekap piutang anggota
dapat secara jelas dan detail diungkap, yaitu dengan bukti-bukti fisik
berupa kartu pinjaman yang dibubuhi paraf pengurus dan cap kr;perasi
sebagai tandai<eabsahan atau legol formalnya, laporan keuangan -yang
disajikan oleh koperasi andal dan dapat dipercaya keakuratannya icarena
setiap uaktu ada saling koreksi antara pengurus dan pihak-pihak yang
berkepentingan terhadap laporan keuansan koperasi. dapat diketahuinya
inforrnasi keu,angan sewaktu-rvaktu bagi pihak manajemen koperasi guna
pengambilan keputusan.
D. SIMPULAN
Kesimpulannya adalah infonmasi kcuangan ],ailf iri:lasai dari
pembukuan sederhana kurang dapat neemeinuhi kebutuhan iragi pemakai
keuangan, sehingga pengguna infomamsi keuangan belum bisa
mengambil keputusan secara tepat dan cepat. Pembukuan sederhana
disusun berdasarkan Frrahar;ran dan logika si pembuat saia. di mana
orang lain yang n:embaca irelurn tentu same pemahamannta. Fernbukuan
sederhana hanya,rnenarnpiikan ;nionnasi terbatas. Belunr adanya kartu
pinjaman, dapar nicn-yusahkan pengurus dalam melakukan pelacakan
tcntang.i uinlah pinjaman.
Adapun saran-saran perbaikan aclaiah dengan nenrqunakan slstem
pembukuan akuntansi menuntut pribadi vanu teiiri dan icgika :tau nalar
yang benal sew'aktu menyusun pernbukuan. Pernbukuan akuntansi
menganut pi-insip kehati-hacian st:ii eklu nrclakrikan pe rrjurnalan.
pemostingan sarnpai ke laporan keuar-lgan begitu pula denqan
+\
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penghitungan angka-angkanya. Dengan mernasukkan transaksi dari bukuharian kas ke jurnal. baik penerirnaan kas ma'pun pengeruaran kas akaninempennudah tata buku dalarn melakukan l'-dentifikasi ataupenggolongan data transa-ksi secara cepat. Jika penyusunan pembukuan
akuntansi menggunakan kornputer akan rebih rnuiah, rebih cepat dan
akurat, karena salah satu program komputer dapat menghitung angka-
angka secara otomatis jika kita memasukkan rumus-rumus tertentu.Setiap bulan hendaknya disusun rapoian keuangan utu, data-datainformasi keuangan dapat digunakan bagi puru "p"ru[ui informasi
keuangan setiap saat bilamana diperlukan.
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